
 

 

DAlFTA lR PUSTAlKA l 

Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam di Indonesia, (Konsep, 

Regulasi dan Implementasi ),(Gadjah Mada University Press, 

Yogyakarta, 2006) 

Abdullah, Ru’fah, Fiqih Muamalah, (Serang. MediaMadani, 2018) 

Al Arif , M. Nur Rianto, Pemasaran Strategik pada Asuransi Syariah 

Kesehatan, Pendidikan, Jiwa, (Bekasi: Gramata Publishing, 

2015) 

Ali, AM Hasan, Auransi Dalam Persfektif Hukum Islam (Jakarta: 

Kencana ,2004) 

Ali, Zainuddin, Hukum Asuransi Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2016) 

Amrin, Abdullah, Meraih Berkah Melalui Asuransi Syariah, (Jakarta: PT 

Elex Media Komputindo, 2011) 

Amrin, Abdullah, Meraih Berkah Melalui Asyuransi Syariah, (PT Elex 

Media Komputindo: Jakarta 2011) 

Antonio, Muhammad Syafi’i, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, ( 

Jakarta : Gema Insani, 2001) 

Anwar, Khoiril, Asuransi Syariah Halal & Maslahat, (Solo: Tiga 

Serangkai, 2007) 

Asiah, kediaman nasabah Asuransi Bumiputera Syariah,wawancara 

dengan nasabah Asuransi Bumiputera Syariah di kediamannya, 

diakses pada 15 oktober 2023. 

Dadan Ramadhani, Anna Sofia Atichasari, dkk, Ekonomi Islam Akuntansi 

dan Perbankan Syariah (Filosofis dan Praktik di Indonesia dan 

Dunia) ( Jawa Tengah : CV MARKUMI,  2019) 

Departartemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur‟an dan Terjemahan, 

(Bandung: Diponegoro) 

 



 

 

Dini, kediaman nasabah Asuransi Bumiputera Syariah,wawancara dengan 

nasabah Asuransi Bumiputera Syariah di kediamannya, diakses 

pada 15 oktober 2023. 

Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 21/DSN-MUI/X/2001 tentang 

Pedoman Umum Asuransi Syariah 

Fatwa DSN MUI NO:21/DSN-MUI/X/2001 Tentang Pedoman Asuransi 

Syariah  

Hardini, Isriani,  Kamus Perbankan Syariah, ( Bandung : PT Dunia 

Pustaka Jaya, )  

http://bumiputerasyariah.co.id/AJSB/tentang-kami-2/profil-kami/dikutip 

pada tanggal 6 Juni 2023 pada pukul 19.15 WIB. 

Ismail,  Perbankan Syariah , ( Jakarta : Prenada Media Group, 2011)  

Ismail,  Perbankan Syariah, ( Jakarta : Prenada Media Group, 2011) 

Karim, Adiwarman,  Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2004) 

Kholaifi ,Ahmad  “ Implementasi Akad Mudharabah Dalam Pengelolaan 

Dana Asuransi Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Asuransi 

Bersama AJB Bumiputera Syariah, Sumbersari, Jember) “(IAIN 

JEMBER:Skripsi fakultas syariah,2021). 

Kuat Ismanto, Asuransi Perspektif Maqasid Asy-syariah, (Yogyakarta 

Pustaka Pelajar 2016) 

Lajnah Pentashih Mushaf, Departemen Agama RI Al-qur’an dan 

terjemahannya QS. Al-baqarah: 143 (PT sigma) 

Majelis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa Keuangan Syariah Dewan 

Syariah Nasional MUI ( Jakarta: Penerbit Erlangga, 2014) 

Mira, kediaman nasabah Asuransi Bumiputera Syariah,wawancara 

dengan nasabah Asuransi Bumiputera Syariah di kediamannya, 

diakses pada 15 oktober 2023 



 

 

Muchlis “Penerapan Akad Mudharabah dalam Produk Penghimpunan 

dana di BTN syariah parepare “(Institut Islam Negeri (IAIN) 

Parepare:skripsi pasca fakultas Ekonomi&bisnis Islam 2020) 

Muslich, Ahmad Wardi,  Fiqh Muamalat,  (Jakarta : AMZAH, 2010)   

Mustafa, Imam,  Fiqh Muamalah Kontemporer, (Jakarta : PT Raja 

Grafindo Persada, 2016) 

Nurhasanah ,Neneng, Mudharabah dalam Teori dan Praktik, (Bandung: 

PT. Refika Aditama, 2015) 

pasal 1 huruf c UU No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah 

Pipit, Admin PT. Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera Serang, wawancara 

dengan penulis di kantor cabang serang, tanggal 6 juni 2023 

Prasetyo ,Aji, Akutansi Keuangan Syariah, (Yogyakarta : ANDI, 2019) 

Puspitasari, Novi, Manajemen Asuransi Syariah, (Yogyakarta: UII Press, 

2015) 

Putri, Tiara Nerisa “Penerapan Akad Mudharabah di KSPS BTM AL 

AMIN ditinjau dari Hukum Ekonomi Syariah”( Institut Islam 

Negeri (IAIN) Jurai Siwo Metro:skripsi pada fakultas hukum 

ekonomi syariah ,2017). 

Rijal Yaya, Aji Erlangga Martawireja, dkk,  Akuntansi Perbankan 

Syariah Teori dan Peraktik Kontemporer , (Jakarta : Salemba 

Empat, 2009), 

Safarudin, Sjaeful , Pengenalan Asuransi Syariah,  ( Jakarta: Skretariat 

IIS Graha AASI ,2019). 

Sarmito, Meggi, Analisis fatwa Dewan Syariah Nasional No:21/DSN-

MUI/X/2001 Tentang akad Mudharabah, (IAIN RADEN 

INTAN LAMPUNG: Skripsi Fakultas Syariah, 2019) 

Septiani, Nuryati  skripsi “Tinjauan hukum Islam tentang polis lapse pada 

asuransi syariah “ tahun 2019). 



 

 

Soemitra, Andri, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, Cet ke-2, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010) 

Soemoitra, Andiri, Hukum Syariah dan fiqih Muamalah, (Jakarta : 

prenamedia Group, 2019)  

Suhendi, Hendi , fiqh muamalat (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2014) 

Suparmin ,Asy’ari, Asuransi Syariah Konsep Hukum dan operasionalnya, 

( September 2019) 

Wasilah , Sri Nurhayari,  Akuntansi Syariah di Indonesia, ( Jakarta : 

Selemba Empat, 2018) 

Website Resmi Asuransi Bumiputera Syariah, dalam http:// 

www.Bumiputerasyariah . co. id, diakses 19 Juni 2023 pukul 

00.23 

Yusrani Anugrah, Yuli Dwi,  Konsep Pembiayaan Mudharabah dalam 

Perbankan Syariah, Jurnal Akuntansi dan Keuangan Islam, Vol. 

2 No. 1 Juni (2021) 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 

Fatwa Dewan Syariah Nasional Tentang Pedoman Asuransi Syariah 

  



 

 

  



 

 

 

 

 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

  



 

 

LEMBAR WAWANCARA 

ADMIN PT ASURANSI BUMIPUTERA SYARIAH  

CABANG SERANG 

NO              PERTANYAAN               JAWABAN 

1. Bagaimana mekanisme 

akad mudharabah yang ada 

di asuransi bumiputera 

syariah cabang serang  

1. Pihak-pihak yang terlibart 

 Pemilik modal (shahibul 

maal): pemegang polis atau 

nasabah yang menyediakan 

modal atau premi 

 Pengelola modal 

(mudharib): Perusahaan 

asuransi syariah yang 

mengelola dana premi yang 

diterima. 

2. Penyertaan modal 

 Pemilik modal menyertakan 

modal dalam bentuk premi 

asuransi  

 Modal tersebut akan dikelola 

oleh Perusahaan asuransi 

syariah untuk investasi atau 

operasional asuransi. 

3. Pembagian keuntungan  

 Keuntungan yang dihasikan 

dari investasi modal tersebut 

dibagi antara pemilik modal 



 

 

dan pengelola modal sesuai 

dengan kesepakatan awal. 

 Pembagian keuntungan 

biasanya dilakukan 

berdasarkan nisbah yang 

telah disepakati . 

4. Bagian kerugian  

 Jika terdapat kerugian dalam 

investasi atau operasional 

asuransi, kerugian tersebut 

ditanggung oleh pemilik 

modal (shahibul maal) 

5. Manajemen Resiko 

 Pemilik modal (shahibul 

maal) bertanggung jawab 

atas resiko yang terkait 

dengan investasi modalnya. 

 Pengelola modal (mudharib) 

bertanggung jawab atas 

manajemen resiko asuransi, 

seperti membayar klaim jika 

diperlukan. 

6. Batas waktu 

 Biasanya akad mudharabah 

dalam asuransi syariah 

memiliki batas waktu 

tertentu. 



 

 

 Setelah berakhirnya akad, 

keuntungan dan kerugian 

dibagi sesuai dengan 

kesepakatan. 

7. Transparansi  

Keterbukaan dan transparansi 

dalam pengelolaan modal 

pembagian keuntungan 

/kerugian sangat penting dalam 

akad mudharabah 

2. Bagaimana Implementasi 

Akad Mudharabah di 

Asuransi Bumiputera 

Syariah Cabang Serang  

 

1. Persiapan awal : 

 Pihak yang ingin 

mendapatkan asuransi 

syariah (nasabah) 

menghubungi Perusahaan 

asuransi syariah yang akan 

menyediakan jasa asuransi 

berdasarkan akad 

mudharabah. 

2. Perjanjian awal: 

 Nasabah dan pihak asuransi 

membuat perjanjian awal 

yang mencakup kesepakatan 

mengenai besarnya premi 

yang akan dibayarkan oleh 

nasabah kepada Perusahaan 



 

 

asuransi. 

3. Modal: 

 Perusahaan asuransi syariah 

harus menyediakan modal 

sebagai modal mudharabah. 

Modal ini akan digunakan 

untuk berinvestasi . 

4. Pembagian keuntungan: 

 Keuntungnan dari investasi 

modal akan dibagi antara 

nasabah dan Perusahaan 

asuransi sesuai dengan 

kesepakatan awal.perjanjian 

ini harus sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah. 

5. Pembagian kerugian: 

 Jika terjadi kerugian, 

kerugian ditanggung oleh 

asuransi syariah sesuai 

dengan proporsi modal 

yang diinvestasikan. 

2. Masa Kontrak: 

 Tentukan masa kontrak 

untuk akad mudharabah, 

termasuk kapan perjanjian 

tersebut akan berakhir dan 

keuntungan atau kerugian 



 

 

akan dibagi. 

3. Transparansi: 

 Pastikan    bahwa seluruh 

proses mudharabah 

dilakukan dengan 

transparansi, termasuk 

pelaporan investasi dan 

hasilnya kepada nasabah. 

4. Pengawasan syariah: 

 Akad mudharabah harus ada 

dibawah pengawasan  dan 

audit syariah yang ketat 

untuk memastikan 

kepatuhan terhadap prinsip-

prinsip syariah. 

5. Pembayaran klaim: 

 Jika terjadi klaim, 

Perusahaan asuransi syariah 

akan menggunakan dana 

investasi untuk membayar 

klaim nasabah. 

6. Penutupan akad: 

 Akad mudharabah akan 

ditutup pada akhir masa 

kontrak, keuntungan dan 

modal awal akan dibagi 

sesuai dengan perjanjian 



 

 

3. Bagaimana pembagian hasil 

yang akan diperoleh  

Di Asuransi Bumiputera syariah 

Cabang Serang ini pembagian hasil 

keuntungan yang akan diperoleh 

oleh peserta yaitu 70% dan 30% 

untuk Perusahaan. jika nasabah 

meninggal dunia sewaktu masa 

kontrak maka ahli waris nasabah 

akan memperoleh dana santunan 

atau "santunan kebajikan" ditambah 

dengan pembagian hasil keuntungan 

yang diperoleh perusahaan atas 

investasinya dan dana tabungan 

yang telah disetorkan atau “nilai 

tunai”. Adapun besaran santunan 

kebajikan ditetapkan oleh 

perusahaan diluar bagi hasil 

keuntungan investasi. 

 

 

  



 

 

LEMBAR WAWANCARA 

IBU ASIAH 

 

NO             PERTANYAAN                   JAWABAN 

1. Bagaimana Mekanisme Akad 

Mudharabah di Asuransi 

Bumiputera Syariah Cabang 

Serang 

Peserta asuransi menyediakan 

seluruh modal, sedangkan 

Perusahaan asuransi menjadi 

pengelola. Keuntungan usaha 

dibagi menurut kesepakatan 

yang ada dalam kontrak.  

2.  Bagaimana Implementasi Akad 

Mudharabah di Asuransi 

Bumiputera Syariah Cabang 

Serang  

akad mudharabah kan akad bagi 

hasil yaa neng, yang dimana 

klaim dibayarkan berdasarkan 

akad yang disepakati di awal 

perjanjian. klaim dapat diambil 

dengan mengikuti prosedur dari 

perusahaan dan sesuai dengan 

perjanjian polis. 

3. Bagaimana pembagian hasil 

yang akan diperoleh 

Pembagian hasil yang diperoleh 

setahu ibu 70% untuk peserta 

dan 30% untuk pengelola. 

Adapun kekeliruan atau 

kesalahan dari pihak asuransi   

yang akan bertanggung jawab 

pihak Perusahaan. 



 

 

LEMBAR WAWANCARA 

IBU DINI 

NO               PERTANYAAN                JAWABAN 

 1. Bagaimana Mekanisme Akad 

Mudharabah di Asuransi 

Bumiputera Syariah Cabang Serang 

“yang ibu tau kalo peserta itu 

yang menyediakan seluruh 

modal dan pihak     kantor 

asuransi    yang mengelola. 

Kemudian  bagi hasilsnya 

sesuai dengan kontrak neng”. 

2. Bagaimana Implementasi Akad 

Mudharabah di Asuransi 

Bumiputera Syariah Cabang Serang 

“ di asuransi syariah kan ada 

klaim yaa neng yang dimana 

klaim dibayarkan 

berdasarkan akad yang 

disepakati di awal perjanjian. 

klaim dapat diambil dengan 

mengikuti prosedur dari 

perusahaan dan sesuai 

dengan perjanjian polis. 

3. Bagaimana pembagian hasil yang 

akan diperoleh 

bagi hasil yang diperoleh 

yaitu 70% untuk peserta dan 

30% untuk pengelola neng 

Adapun kesalahan yang 

timbul dari pihak asuransi 

yang akan bertanggung 

jawab  



 

 

LEMBAR WAWANCARA 

IBU MIRA 

 

NO            PERTANYAAN               JAWABAN 

1. Bagaimana Mekanisme Akad 

Mudharabah di Asuransi 

Bumiputera Syariah Cabang 

Serang 

Peserta asuransi menyediakan 

seluruh modal, sedangkan 

Perusahaan asuransi menjadi 

pengelola. 

2. Bagaimana Implementasi Akad 

Mudharabah di Asuransi 

Bumiputera Syariah Cabang 

Serang 

akad mudharabah kan akad bagi 

hasil yaa neng, yang dimana 

klaim dibayarkan berdasarkan 

akad yang disepakati di awal 

perjanjian. klaim dapat diambil 

dengan mengikuti prosedur dari 

perusahaan dan sesuai dengan 

perjanjian polis 

3. Bagaimana pembagian hasil 

yang akan diperoleh 

bagi hasil yang diperoleh yaitu 

70% untuk peserta dan 30% 

untuk pengelola neng Adapun 

kesalahan yang timbul dari 

pihak asuransi yang akan 

bertanggung jawab 
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